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ABSTRAK

Kiki Amalia. PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE NUMBER HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP PRESTASI
BELAJAR AKUTANSI DITINJAU DARI TIPE KEPRIBADIAN SISWA
KELAS XI IPS SMA NEGERI 1 ROWOKELE TAHUN 2011/2012.
Skripsi.Surakarta : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan.
Universitas sebelas Maret Surakarta, Juni 2012.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui pengaruh model
ead_Together (NHT) terhadap prestaS|

engetaht ‘model pembelajaran
kooperatif tipe ead ‘ SI belajar akuntansi
kelas X1 IPS SMA

Peneliti i itiafl, e yang digunakan

dalam penel g in faktorial 2 x
2.Populasi dal nelitian ini bers J, glas XI IPS SMA
Negeri 1 Row aht 1/2( elas. Sampel dalam
penelitian ini a _ S ‘Lyang. 2 siswa yang digunakan
sebagai kelas ek ela ih 32 siswa sebagai
kelas kontrol. Tekni amt igan mengg nakan teknik cluster

itian ini menggunakan

random sampling® _
y penyesuaian dan skala

tes prestasi belajar ‘a
kepribadian. Uji prasyarats ¢
Anderson-Darling dan Uji Hemog
menggunakan analisis variansi dua J
uji-t.

al .' sel tak sama yang dilanjutkan dengan

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 1) Terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
terhadap prestasi belajar akunatnsi siswa, yang ditunjukkan dengan hasil statistik
hitung Fops = 7.9613 > Fg 05:1.60 = 4,00, 2) Tidak terdapat pengaruh yang signifikan
tipe kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert terhadap prestasi belajar
akuntansi, yang ditunjukkan dengan hasil statistik hitung Fops = 0,2927 < Fiapel =
4,00, 3) Terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT) dengan tipe kepribadian terhadap prestasi belajar
akuntansi, yang ditunjukan dengan hasil statistik hitungFgps = 6.3652 > Figpel =
4,00.

Kata kunci: Prestasi Belajar Akuntansi, Number Head Together (NHT),
Tipe Kepribadian.



ABSTRACT

Kiki Amalia. THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING MODEL OF
NUMBER HEAD TOGETHER (NHT) TYPE TOWARD ACCOUNTING
ACHIEVEMENT BASED ON STUDENT’S PERSONALITY IN SOCIAL
CLASS XI ROWOKELE SENIOR HIGH SCHOOLYEAR 2011/2012.
Thesis. Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education. Sebelas
Maret University Surakarta, June 2012.

The aims of this research areq.1) to find out the effect of cooperative
learning Number Head Together (NHT) type toward student’s accounting
achievement of socialgéss X1 of Rowokele Senior H‘&h School Year 2011/2012,
2) find out the effect of student 8 personaht type toward student’s accounting
achlevement social’c % Year 2011/2012, 3)

1tera t|ve leatning Number Head
Together (NHT) type d student 8 personallty txpe for student’s accounting
achievement “;.' ial class 1 in RofWokele Sgnior ngf‘@chool fear 2011/2012.

2, and XI IPS! 3. Th f\this & earch werer X1 IPS 1, it consists 32
students, as experiment;Cla 3 of 32 Students, as control
class. Sampling in thiggke i§ cluster random
samplingtechniquie. T glatagin this research are
accounting achieverment 1 d'pe lity*Scale. The pre-conditions tests in this
data analysis technlqu ftwo-way variants with two

different cells, followed by N N

The results of the research are: 1) There is significant effect of cooperative
learning Number Head Together (NHT) type toward accounting achievement, as
indicated by the result of statistic calculation Fops = 7, 9613 > Fg05:1:64 = 4,00, 2)
There is no significant effect of students personality type toward accounting
achievement, as indicated by the result of statistic calculation Fg,s = 0, 2927 <
Fo0s:1:64 = 4,00, 3) There is interactions between cooperative learning of Number
Head Together (NHT) type and student’s personality type toward accounting
achievement, as indicated by the result of statistic calculation Fqps = 6,3652 >
Fo,05:1:64 = 4,00.

Keyword: Accounting Achievement, Number Head Together (NHT) Type,
Personality Type.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan poten' icimyamsehingga memiliki  kekuatan splrltual

)embangkan potensi

memberdayakan

manusia yang

pembelajaran tersebut dap dilihdf baik atau tidaknya berdasarkan hasil dari
proses pembelajaran yang dapat diukur melalui prestasi belajar yang
diperoleh oleh masing-masing siswa.

Prestasi belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yaitu faktor eksternal dan faktor internal (Soekamto,
1992).Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa yang
meliputi kemampuan, perhatian, motivasi, sikap, retensi, dan kepribadian
siswa.Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yang
meliputi strategi mengajar, alat evaluasi, lingkungan belajar, dan media
pengajaran.

Faktor eksternal yang sangat berpengaruh adalah strategi mengajar
atau model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Guru dituntut untuk

dapat memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan

1



2

tujuan kurikulum dan kondisi siswa. Hal tersebut didasari oleh asumsi bahwa
pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran yang
bervariasi sesuai dengan materi yang diajarkan dalam proses pembelajaran
akan berpengaruh pada kualitas pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa
lebih antusias dan tidak merasa bosan.

Joyce (1992) menyal:ak;n, “Model pembelajaran adalah suatu
S sebagai pedoman dalam

perencanaan atay” suatu pola yang digunaka

merencanakan elas/atau, pem

kooperatif yang dirancang untuk pola interaksi siswa dan sebagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional. Model ini pertama kali dikembangkan
oleh Spencer Kagen (1993) untuk lebih banyak siswa dalam menelaah materi
yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pelajaran.Maesuri (2000) Model pembelajaran Number Head
Together (NHT) mempunyai beberapa kelebihan yaitu, ditinjau dari sisi
prosesnya NHT relatif mudah diterapkan dibandingkan dengan model
pembelajaran kooperatif tipe lainnya.Sedangkan ditinjau dari sisi perolehan,
NHT membantu penguasaan konsep mata pelajaran, meningkatkan
kemampuan kerjasama, dan kemampuan berfikir kritis (JPTK, 2011).

Banyak penelitian yang mengungkapkan bahwa model pembelajaran

sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar yaitu dapat meningkatkan
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prestasi belajar siswa.Salah satunya adalah penelitian Haydon, T. Maheady, L
& Hunter, W. (2010) Effects of Numbered Heads Together on the daily quiz
scores and on-task behavior of students with disabilities.

Results indicated that three students with various disabilities had higher
percent intervals of on-task behavior and daily quiz scores during either
Heads Together condition. Teacher satisfaction ratings suggested that
Heads Together was easy to implement, and all three students preferred
this strategy to baseline instruction.Journal of BehavioralEducation,
19(3), 222-238. gummem—"

Masing-masing siswa priian yang berbeda mempunyai
keunikan tersendiri mulai dari cara belajar dan mengikuti proses
pembelajaran, seperti ada siswa yang lebih menyukai belajar secara individu
tanpa bantuan kerjasama atau kehadiran temannya namun ada juga yang
menyukai belajar bersama temannya. Suryabrata berpendapat “Adanya tipe-
tipe kepribadian yang berbeda menyebabkan bervariasi dalam cara,
kemampuan dan aktivitas siswa dalam belajar” Ida (2007:3). Sebagian siswa
ada yang cepat dalam menangkap pelajaran namun ada juga yang yang
lambat sehingga prestasi belajar yang diperoleh tidak sama.

Pada saat ini sistem pendidikan yang diterapkan di Indonesia yaitu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).KTSP merupakan suatu
sistem pendidikan dimana pemerintah memberikan wewenang kepada

masing-masing sekolah untuk mengembangkan pembelajaran berdasarkan
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kurikulum dan silabus yang telah ditentukan oleh pemerintah dan setiap guru
berhak untuk mengembangkan model pembelajaran yang dirasa sesuai
dengan materi pembelajaran dan kondisi siswa.SMA Negeri 1 Rowokele
sebagai salah satu sekolah negeri di Kabupaten Kebumen juga telah
menerapkan sistem pendidikan KTSP.

Pada observasi awal di SMA Negeri 1 Rowokele diperoleh informasi

siswa dengar karal&@ g berbegda-beda. : jaran yang menjadi ciri

khas pada/prog i _
membuty kan hama
pengerjaannya. &\belaja a

hanya teari saja?gmun han ile @an praktek agar siswa

pelajaran akuntansi

sehingga mereka menemukan konsep pemikiran pada materi dan hal tersebut
dapat meningkatkan prestasi siswa.

Berdasarkan observasi awal di sekolah diperoleh informasi bahwa
presatasi belajar akuntansi di kelas XI IPS masih rendah, hal tersebut
ditunjukan dari hasil nilai MID akuntansi semester genap tahun ajaran
2011/2012 yaitu nilai rata-rata siswa untuk mata pelajaran akuntansi adalah
63, sedangakan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) adalah 75.
Rangkuman data dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Nilai MID Akuntansi Kelas XI IPS Semester Genap

Kelas XIIPS1 XIIPS 2 XIIPS 3
Rata — rata Nilai 59 63 67




Nilai terendah 20 20 38

Nilai tertinggi 85 90 80

Sumber : Daftar nilai UTS Ekonomi kelas XI IPS SMA N 1 Rowokele Tahun
2011/2012

Selain hal tersebut berdasarkan pengamatan peneliti, dalam proses

pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional

beberapa siswa ang kurang antusias,, tidak memperhatikan guru dalam
' ”% | A guru ketika ada
men atakan bahwa “Mpodel pembelajaran

'}
banya %&ngaja an konsep-konsep

2mbelajaran siswa

asarkan pengertian

a ¢ eepderung pasif untuk

bahwa ada keterkaitan antara model embelajaran yang diterapkan guru
dalam proses belajar mengajar dan tipe kepribadian siswa terhadap prestasi
belajar. Penerapan model pembelajaran yang berbeda dimungkinkan dapat
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kepribadian siswa yang berbeda-beda
dimana ditunjukan dengan cara mengikuti dan memahami proses
pembelajaran dapat mempengaruhi prsetasi belajar siswa.

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head
Together (NHT) Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Ditinjau Dari Tipe
Kepribadian Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Rowokele Tahun
2011/20127.

B. ldentifikasi Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan di atas,
maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:
. Prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Rowokele masih
rendah yang ditunjukan dengan nilai rata-rata MID Akuntansi 63, sedangkan
nilai KKM 75.

. Model pembelajaran yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran yaitu

. e
prestasi belajar.
. Dengan mendete ondisi

mengelolakelas d’gm\bal

permasalahan tersebut adalah :

. Model pembelajaran yang digunakan sebagai eksperimentasi yaitu Number
Head Together (NHT) sedangkan model pembelajaran untuk kelas kontrol
adalah model pembelajaran konvensional yaitu ceramah. NHT merupakan
model pembelajaran kooperatif dengan membagi siswa ke dalam kelompok
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kemudian mempresentasikan di
depan kelas sesuai nomor yang ditentukan guru.

. Prestasi belajar yang dimaksudkan adalah prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran akuntansi pada subbab materi jurnal penyesuaian. Prestasi belajar
merupakan hasil yang diperoleh siswa sesuai dengan kemampuannya dalam
proses pembelajaran.

. Mata pelajaran yang dimaksudkan adalah mata pelajaran akuntansi.
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4. Tipe kepribadian yang dimaksudkan adalah tipe kepribadian “ekstrovert” dan
tipe kepribadian “introvert”. Ekstrovert adalah suatu kecenderungan vang
mengarahkan kepribadian lebih banyak keluar daripada ke dalam dirinya.
Introvert adalah kepribadian yang cenderung berorientasi ke dalam diri sendiri

dan cenderung menarik diri dari kontak sosial.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan perumusa ' fah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaraan kooperatif tipe NHT terhadap prestasi belajar akuntansi pada
siswa kelas X1 IPS SMA N 1 Rowokele tahun 2011/2012.

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tipe kepribadian terhadap
prestasi belajar akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA N 1 Rowokele tahun
2011/2012.

3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi antara penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan tipe kepribadian terhadap prestasi belajar
akuntansi pada siswa kelas XI IPS SMA N 1 Rowokele tahun 2011/2012.

F. Manfaat Penelitian



8

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Toeretis
Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu untuk menambah informasi wawasan
dalam bidang IPTEK.
2. Manfaat Praktis

a. Bagiguru

1) Memberikan informasi dalam menentukan alternatif model

belajar @swa lengan perbaikan
;ﬁ?e

s pem

sehingga

c. Bagi Penulis
Penulis sebagai calon guru, dengan penelitian ini belajar
bagaimana cara memilih dan menerapkan model pembelajaran dengan
berbagai variasi sesuai materi tertentu pada mata pelajaran akuntansi dan
mempunyai bekal kemampuan untuk memahami kondisi siswa dengan

berbagai tipe kepribadian sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Hakikat Pendidikan

Dalam kehidupan sehari-hari pendidikan sangat melekat dengan

harus dipenuhi.

namun terkad

id| upaya menyesuai

an de imbulkan perubahan dalam

kehidupan masyarakat” (hlm. 3). Berdasarkan pengertian pendidikan di atas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan suatu proses untuk
memberikan perubahan pada diri sesorang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui pembelajaran yang berfungsi dala kehidupan masyarakat.
Hakikat pendidikan adalah upaya sadar untuk mengembangkan potensi
yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia dan diarahkan pada tujuan yang
diharapkan agar memanusiakan manusia atau menjadikannya sebagai insan
kamil, manusia utuh atau kafah. Hakikat pendidikan ini dapat terwujud
melalui proses pengajaran, pembelajaran pembersihan dan pembiasaan, dan
latihan dengan memperhatikan kompetensi pedagogi berupa profesi,
kepribadian dan sosial. Pendidikan menumbuhkan budi pekerti, kekuatan

batin , karakter, pikiran dan tubuh peserta didik yang dilakukan secara
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integral tanpa dipisah-pisahkan antara ranah-ranaha tersebut. (hakikat
pendidikan, 2007).

Berdasarkan hakikat pendidikan tersebut, pendidikan dapat terwujud
salah satunya melalui proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran
dibutuhkan suatu model pembelajaran agar proses pembelajaran dapat

berlangsung efektif dan efisien sehingga tujuan dapat tercapai. Seiring

perkembangan.

model pembelajara A, pemecahan masalah,

pendidikan dapat

terwujud Tsalah nya melalui proses per@ajara . Hamalik (2001)
= " 8 S

berpendapat, “Belajar merupakan suatu pr(';s‘és perubahan tingkah laku

individu melalui gnteraksi dengan lingk nM?).Hamalik (2003)
berpendapat, “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manus erial, fasilitas, kapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran” (hlm. 57). Dalam
proses pembelajaran terdapat prinsip belajar dan pembelajaran, prinsip-
prinsip belajar yang diintisarikan oleh Rothwal (1961) sebagai berikut:

a. Prinsip Kesiapan (Readiness)
Proses belajar dipengaruhi kesiapan murid, yang dimaksud dengan

kesiapan atau readiness ialah kondisi individu yang memungkinkan ia
dapat belajar. Berkenaan dengan hal itu terdapat berbagai macam taraf
kesiapan belajar untuk suatu tugas khusus. Seorang siswa yang belum siap
untuk melaksanakan suatu tugas dalam belajar akan mengalami kesulitan
atau malah putus asa. Yang termasuk kesiapan ini ialah kematangan dan
pertumbuhan fisik, intelegensi latar belakang pengalaman, hasil belajar
yang baku, motivasi, persepsi dan faktor-faktor lain yang memungkinkan

seseorang dapat belajar.
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. Prinsip Motivasi (Motivation)

Tujuan dalam belajar diperlukan untuk suatu proses yang terarah.
Motivasi adalah suatu kondisi dari pelajar untuk memprakarsai kegiatan,
mengatur arah kegiatan itu dan memelihara kesungguhan. Secara alami
anak-anak selalu ingin tahu dan melakukan kegiatan penjajagan dalam
lingkungannya. Rasa ingin tahu ini seyogianya didorong dan bukan

n_yang sama untuk semua anak.

dihambat dengan membe

iri yang, berbeda dari yang

i du. Seseorang guru akan

bgik® bila ‘e
tentu.4

dalam kelas sehingga apat emberi kemudahan pencapaian tujuan
belajar yang setinggi-tingginya. Pengajaran yang hanya memperhatikan
satu tingkatan sasaran akan gagal memenuhi kebutuhan seluruh siswa.
Karena itu seorang guru perlu memperhatikan latar belakang, emosi,
dorongan dan kemampuan individu dan menyesuaikan materi pelajaran
dan tugas-tugas belajar kepada aspek-aspek tersebut.
Prinsip Transfer dan Retensi

Apa pun yang dipelajari dalam suatu situasi pada akhirnya akan
digunakan dalam situasi yang lain. Prosesa tersebut dikenal dengan
prosestransfer, kemampuan seseorang untuk menggunakan lagi hasil
belajar disebut retensi. Bahan-bahan yang dipelajari dan diserap dapat

digunakan oleh para pelajar dalam situasi baru.
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g. Prinsip Belajar Kognitif
Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, pembentukan
konsep, penemuan masalah, dan keterampilan memecahkan masalah yang
selanjutnya membentuk perilaku baru, berpikir, menalar, menilai dan
berimajinasi merupakan aktivitas mental yang berkaitan dengan proses
belajar kognitif. Proses belajar itu dapat terjadi pada berbagai tingkat

kesukaran dan menun itas mental.

motivasi belajar dan keapa ntuk belajar. Individu yang berinteraksi

dengan yang lain pada dasarnya ia mengkaji pengalaman belajarnya dan
hal ini pada gilirannya akan dapat meningkatkan kemampuannya untuk

menilai pengalamannya (Jepris: 2009).

3. Komponen Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang didalamnya terdapat
komponen-komponen yang saling berkaiatn satu sama lain demi terwujudnya
tujuan pembelajaran tersebut. Komponen-komponen pembelajaran tersebut
adalah: tujuan, materi, metode dan media, evaluasi, siswa, dan guru.
a. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan suatau target yang ingin dicapai

dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini merupakan tujuan
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antara dalam upaya mencapai tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya,
yakni tujuan pendidikan dan tujuan pembangunan nasional. Tujuan
pembelajaran adalah tujuan yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan
pembelajaran. Tujuan ini dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Tujuan Pembelajaran Umum

Tujuan pembelajaran umum adalah tujuan pembelajaran yang

1) Fakta adalah sesuatu yang*telah terjadi atau telah dialami/dikerjakan

bisa berupa objek atau keadaan tentang suatu hal.

2) Konsep adalah suatu ide atau gagasan yang menjelaskan serangakain
fakta, dimana pernyataan tersebut harus memadukan, universal, dan
meramalkan.

3) Prinsip merupakan suatu aturan untuk melakukan sesuatu, atau
kebenaran dasar sebagai titik tolak untuk berpikir.

4) Proses merupakan suatu prosedur unutk melakukan kegiatan secra
operasional.

Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang dapat dilakukan untuk

membantu proses belajar-mengajar agar berjalan dengan baik.
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d. Media pembelajaran
Media pembelajaran adalah perangkat lunak (soft ware) atau
perangkat keras (hard ware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat
bantu belajar. Media pada hakekatnya merupakan salah satu komponen
sistem pembelajaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan

bagian integral dan harus sesuai dengan proses pembelajaran secara

ang efektif harus

i -pembentuk utama calon
| aya terbatas sebagai pengajar
(penyampai ilmu peetah fetapi juga sebagai pembimbing,
pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan
g. Siswa
Siswa biasanya digunakan untuk seseorang yang mengikuti suatu
program pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya, di bawah
bimbingan seorang atau beberapa guru. Bagi siswa, sebagai dampak
pengiring (nurturent effect) berupa terapan pengetahuan dan atau
kemampuan di bidang lain sebagai suatu transfer belajar yang akan

membantu perkembangan mereka mencapai keutuhan dan kemandirian.
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4. Model Pembelajaran
Joyce (1992) menyatakan, “Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain” (Trianto, 2009: 22).

Selanjutnya Joyce setiap model pembelajaran

! lajaran untuk membantu
peserta  didi W pen i ercapai.Arends  juga
mengungkapkan “M‘Bdel_ mbe lajai jach pada pendekatan yang akan

) |
digunakan,term i
kegiatan 4 pembel n,

pengertiant:

Istilah  model peln empunyai makna yang luas

dibandingkan strategi, metode, atau prosedur.Model pembelajaran
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimilki oleh strategi, metode atau
prosedur. Kardi dan Nur dalam (Triyanto, 2009: 23)menyatakan,

“Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki

oleh strategi, metode dan prosedur yaitu:

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaiman siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai)

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakn dengan berhasil

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajarn itu
dapat tercapai”.

Bruce, Joyce dan Marsha Weil, dalam Arends (2004: 26)

mengemukakan bahwa: “We have selected six models that, if learned well
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can meet the needs of most teachers. These are: 1) Presentation; 2) Direct
Instruction; Concept teaching; 4) Cooperatif Learning; 5) Problem Based
Leraning; 6) Classroom discussion. Berdasarkan pendapat di atas model
pembelajaran dikelompokkan menjadi: presentasi, pengajaran langsung,
pengajaran konsep, pembelajaran kooperatif, pembelajaran berdasarkan

masalah dan diskusi kelas.

fama. B&W
s nerap%

model pe Jaran kgatif dalam pembelajaran
Akuntansidengan p@k materi jurnal penyesuatan. _

a. Pengertiag Model Péimbelajaran Koope

dengan siswa yang kny ike ola secara tradisional, Cooperative
learning is the instructional use of small groups so that students work
logether to maximize their own and each other’s learning” (Johnson and
Johnson, 1999, p.5). Model pembelajaran kooperatif adalah model
pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil dalam pembelajaran
sehingga siswa saling bekerjasama untuk saling membantu satu sama lain.

Salvin dalam Isjoni (2007) berpendapat, “Cooperatif learning
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-keompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang
dengan struktur heterogen”.Siswa diharapkan saling membantu,
berdiskusi, dan berargumen dengan yang lainnya sehingga dapat menekan
perbedaan pemahaman dan pengetahuan dalam mempelajari suatu pokok

bahasan tersebut (Slavin, 1995).
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Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran yang di-
dasarkan atas kerjasama kelompok yang dilakukan untuk mencapai tujuan
khusus, dimana siswa tidak cukup hanya mempelajari materi saja, tetapi
juga harus mempelajari keterampilan kooperatif.

Kunci utama pembelajaran kooperatif adalah peran guru dalam

pengelolaan : embelajaran kooperatif berbeda dengan

pembelajaran € andai dengan karakteristik

tanggung jawab du (indiwig ili ) kesempatan yang
' forsuccess), (4)
asi tugas (task

tuhan individual

dikerjakan dalam kelB mpo a.
b. Setiap anggota kelompok harus mengetahui bahwa semua anggota
kelompok mempunyai tujuan yang sama.
c. Setiap anggota kelompok harus membagi tugas dan tanggung jawab
yang sama diantara anggota kelompoknya.
d. Setiap anggota kelompok akan dikenai evaluasi.
e. Setiap anggota kelompok berbagi kepemimpinan dan membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.
f. Setiap anggota kelompok akan diminta mempertanggungjawabkan
secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
c. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif
Menurut  Arends (2004), model pembelajaran kooperatif

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
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a. Siswa bekerja dalam kelompok dengan bekerjasama untuk
menyelesaikan materi belajar.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan
akademis tinggi, sedang, dan rendah serta dari ras, budaya, suku, dan
jenis kelamin yang berbeda.

c. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu.

berpendapat bahwa " modé pemelajaran kooperatif unggul dalam

membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit.Hal
tersebut berarti sesuai dengan pembelajaran materi pokok akuntansi
yang tidak hanya membutuhkan hafalan atau analisis seperti ilmu
ekonomi tetapi juga pemahaman konsep mendalam.

b. Pengakuan adanya keragaman

Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa dapat menerima
teman-temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar
belakang. Perbedaan tersebut anatra lain, perbedaan kepribadian,
tingkat intelegensi, tingkat sosial, agama.

¢. Pengembangan keterampilan sosial

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan

sosial siswa dalam pembelajaran seperti aktif bertanya dan
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mengungkapkan ide atau pendapat, menghargai antar anggota
kelompok, saling membantu dan bekerja sama antar anggota
kelompok.
Menurut (Widiyantini: 2000) terdapat 6 (enam) langkah dalam
model pembelajaran kooperatif :

Tabel 2. Enam langkah model pembelajaran koperatif

Langkah Yang dilakukan guru

Langkah 1

menyampaikan tujuan
j dan

kelompok
belajar
Langkah 4 Membimbing Guru memotivasi serta
kelompok memvasilitasi  siswa dalam
kelompok kelompok kelompok belajar
belajar
Langkah 5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar
siswa tentang pembelajaran
yang telah dilaksanakan.
Langkah 6 Memberikan Guru memberi penghargaan hasil
penghargaan belajar individual dan

kelompok.
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6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT)
Number head Together (NHT) adalah salah satu dari tipe pembelajaran
kooperatif dengan sintaks: pengarahan, membuat kelompok heterogen dan
tiap kelompok siswa memiliki nomor tertentu, berikan persoalan materi

bahan ajar (untuk tiap kelompok sama tapi untuk tiap siswa tidak sama sesuai

dengan nomor siswa, tiap siswa dengan nomor sama mendapat tugas yang

“One teaching strategy that incorporates many of these elements of effective

questioning is Number Head Together (NHT). Number Head Together

(NHT) more pupuils during lesson and, thereby, improve their academic
performance”

Artinya: salah satu strategi pengajaran yang menggabungkan banyak elemen dari

pertanyaan efektif adalah Number Head Together (NHT). Number Head
Together (NHT) adalah bentuk strategi pembelajaran yang lain untuk
mengajak lebih banyak siswa, lebih aktif selama pengajaran dan dengan
demikian meningkatkan penampilan akademik mereka.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa NHT adalah
suatu model pembelajaran dimana dibuat kelompok dengan anggota
heterogen, setiap siswa dalam kelompok diberi nomor kemudian guru
memberikan persoalan bahan ajar, kemudian secara acak guru memenaggil

nomor dari siswa.
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a. Implementasi Pembelajaran NHT
Ada enam tahap pembelajaran tipe NHT yaitu:
Tahap 1. Pembagian kelompok dan penomoran
Guru membagi siswa kedalam kelompok yang beranggotakan 3-5 orang
dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1-5.
Tahap 2. Mengajukan pertanyaan

Guru  memberikan masing masing  kelompok

mengerjakannya
Tahap 3. Berpiki

Guru membuat kesimpulan dari hasil presentasi dan tanggapan
tersebut.
b. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Ibrahim (2000) mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :
a. Hasil belajar akademik stuktural
Bertujuan untuk meningkatkan Kkinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik.
b. Pengakuan adanya keragaman
Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang
mempunyai berbagai latar belakang.

¢. Pengembangan keterampilan sosial
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Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa seperti,
berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau
menjelaskan dan mau berpendapat, bekerja dalam kelompok dan
sebagainya.
¢. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe

baru secara keseluruhan (Slameto, 2003). Azwar (2002):menyatakan

bahawa “Prestasiadalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar”
(hlm. 13).Prestasi belajar menurut Sudjana (1991: 22) yaitu “Kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya”.Berdasarkan pendapat di atas, prestasi belajar dapat diartikan
sebagai hasil yang dicapai seseorang dalam proses belajar-mengajar yang
mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam proses belajarnya.
Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan
sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam
bentuk nilai prestasi setiap mata pelajaran setelah mengalami proses
belajar mengajar. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam
belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi.Prestasi belajar seorang siswa

sering disajikan dalam bentuk simbol berupa angka, huruf maupun kalimat
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yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa pada suatu
periode tertentu.Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi
atau rendahnya prestasi belajar siswa.

Fungsi Prestasi Belajar

Menurut Arifin (1990), “Fungsi utama dari prestasi belajar adalah :

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas mengenai

hasrat ingin tahu. Setiap

belajaran tentu ingin

berperan sebagai

U pendidikan.

Indikator ekstern d¥m NP bahWa tinggi rendahnya prestasi belajar
dapat dijadikan indikator tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap
(kecerdasan) anak didik. Dengan adanya prestasi belajar maka dapat
dijadikan sebagai alat ukur untuk mengetahui bagaimana kecerdasan
anak didik” (hlm 3-4).

Dapat disimpulkan bahwa fungsi dari prestasi belajar yaitu sebagai
lambang pemuasan rasa ingin tahu, sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan, sebagai alat ukur untuk mengetahui sejauh mana kecerdasan
siswa dalam institusi pendidikan dan masyarakat, dan sebagai indikator
tingkat produktivitas instansi pendidikan.

Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
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Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi anak.Faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diri anak dan dapat pula berasal dari luar
diri anak. Menurut Ahmadi 2004 (dalam Septiarini. 2011), terdapat 2
faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang, yaitu:

1) Faktor internal

a) Kesehatan jasmani dan rohani

kesehatan jasmani yang
m, pilek, batuk dapat
jac, Demikian pula jika
ngalami gangguan

dengan pacar atau

terhadap presta "siswa’ ini berarti semakin tinggi tingkat
kecerdasan siswa, semakin besar peluang siswa berhasil dalam
proses pelajarannya.
c) Bakat
Bakat adalah potensi atau kemampuan.Orang tua kadang-
kadang tidak memperhatikan faktor bakat ini.Sering anak
diarahkan sesuai dengan kemampuan orang tuanya sehingga
prestasi belajar siswa buruk.
d) Minat
Minat adalah suatu gejala psikis yang berkaitan dengan
objek atauaktivitas yang menstimulus perasaan senang pada
individu.Seorang siswa yang mempelajari mata pelajaran dengan

penuh minat akan memperoleh hasil yang lebih optimal
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dibandingkan mereka yang tidak atau kurang mempunyai minat

dalam mempelajari mata pelajaran yang sama.

e) Motivasi

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu.Dengan adanya motivasi siswa
dapat mempunyai pendorong untuk belajar sehingga dapat

memiliki presta

mempengaruhi proses
ciptakan kesehatan

orong keberhasilan

Mengutip Septiarini (2011) (2006) menjelaskan bahwa
karakteristik pelajar perlu diidentifikasi oleh guru untuk digunakan
sebagai petunjuk dalam mengembangkan proses pembelajaran.
Karakteristik yang diidentifikasi tersebut dapat berupa bakat,
motivasi, gaya belajar, kemampuan berpikir, minat, sikap,
kecerdasan dan kepribadian (Uno: 2006).

Sifat-sifat pribadi seseorang sangat mempengaruhi proses
belajar pada pelajar. Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat
kepribadian masing-masing yang berbeda antara seorang dengan
yang lain. Ada orang yang mempunyai sifat keras hati,
berkemauan keras, tekun dalam segala usahanya, halus

perasaannya dan ada pula yang sebaliknya.Mengutip Septiarini
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(2006) sifat-sifat kepribadian yang ada pada seseorang itu sedikit
banyaknya turut pula mempengaruhi sampai dimana hasil
belajarnya dapat dicapai (Purwanto, 1990).
2) Faktor Eksternal
Faktor  eksternal adalah  faktor-faktor yang  dapat

mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa.

Menurut Slameto rnal yang dapat mempengaruhi

b) Keadaan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama
yangsangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa,
karena itulingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk
belajar yang lebihgiat. Keadaan sekolah ini meliputi cara penyajian
pelajaran, hubunganguru dengan siswa, alat-alat pelajaran dan
kurikulum. Hubungan antaraguru dan siswa yang kurang baik akan
mempengaruhi hasil-hasilbelajarnya.
¢) Lingkungan Masyarakat
Selain orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu
faktoryang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam

prosespelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar
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sangat besarpengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak,
sebab dalamkehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul
dengan lingkungandimana anak itu berada.

d. Carapengukuran prestasi belajar

Cara pengukuran tes prestasi belajar adalah menggunakan tes.Tes

merupakan alat yang dipergunakan untuk mengukur penguasaan objek

e. Strategi Meningkatka 'Prestési Be jar
Berikut ini merupakan cara meningkatkan prestasi belajar siswa:
Harry K. Wong How to improve student achievement:

1. Teach classroom management skills and have school-wide
procedures.

Create a school culture or family.

Have school goals and religiously collect and analyze the data.
Have an induction program for new teachers.

Teacher and what the teacher knows and can do that is the
determining factor with student achievement.

Berdasarkan hal diatas Harry K. Wong menyatakan bahwa strategi

agkRrwd

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah:
1. Keterampilan dalam pengelolaan kelas dan terdapat posedur
pembelajaran yang jelas

2. Menciptakan kebudayaan sekolah
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3. Sekolah mempunyai tujuan dan kegamaan serta penganalisisan data
4. Mempunyai program induksi untuk guru baru
5. Guru mempunyai kualitas pendidikan yang sangat berpengaruh
terhadap prestasi siswa.
Three Simple Steps to Improving Student AchievementBy John O’Connor:

1. Build a common understanding of Great instruction

2. Change the teachempractices

3. Quit doing stuff doesn 't help

Tiga Iﬁkah praktls untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
menurut John O’ Connor :

mengenai instruksi besar

bermanfaat  untuk

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, méngenai cara peningkatan prestasi
belajar, dapat disimpulkan untuk meningkatkan prestasi belajar
kuncinya berada di manajemen pengelolaan kelas dimana guru berperan
besar untuk mengelola kelas seperti dalam hal menentukan model
pembelajaran yang digunakan dan kualitas pembelajaran yang

diterapkan guru.

8. Hakikat Akuntansi
Akuntansi berkembang dari tata buku berpasangan (double entry
system) yang pertama kalinya diperkenalkan di Italia pada tahun 1494 oleh
Luca Paciolo dalam bukunya yang berjudul Summa de Arithmatica,
Geometrica, Proportion et Scriptorio pada bagian bab yang berjudul
Tractatus de Compultis et Scripturio. Bukunya inilah yang menjadi titik tolak

perkembangan akuntansi sebagai suatu ilmu.
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Rick Antle, Stanley J. Garstka (2004: 3) menyatakan “Accounting is
the gathering and reporting of financial history of an organization”. Pendapat
ini mendefinisikan akuntansi sebagai suatu kegiatan pengumpulan dan
pelaporan data-data keuangan perusahaan yang bersifat historis. Pelaporan
data-data keuangan yang bersifat historis memerlukan proses vyaitu 1)

Pengumpulan data-data keuangan; 2) Menyusun data-data tersebut menjadi

a specific period”.

proses yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan laporan keungan

untuk periode tertentu. Ngadiman dalam Dini Octoria (2006: 11)

menggambarkan siklus akuntansi sebagai berikut

Dokumen » Jurnal »| Buku Besar [
\ 4
Neraca Neraca
Saldo Saldo
A
\4
Jurnal Laporan Jurnal
Penutup Keuang Penyes
\ 4 \ 4 \ 4 \ 4
Laporan Laporan Perubahan Neraca LaporanArus
Laba/R Ekuitas Kas




30

Gambar 1. Siklus Akuntasi

Gambar di atas _menjelaska ahap awal akuntansidimulai dengan

pengumpulan dok
bukti i

selanjutnya adalah menyusu Ca saldo.Neraca saldo merupakan daftar
rekening beserta sldo-saldo yang menyertainya.Neraca saldo berisi saldo setiap
rekening buku besar.Jumlah nominal dalam neraca saldo ada yang belum
mencerminkan keadaan sesungguhnya, oleh karena itu diperlukan
penyesuaian.Untuk menyesuaikan saldo-saldo yang belum menunjukkan
keadaan yang sebenarnya pada akhir periode dibuatlah jurnal
penyesuaian.Ayat jurnal penyesuaian yang telah dibuat kemudian dipindahkan
ke dalam buku besar sehingga saldo yang ada sudah mencerminkan keadaan
yang sesungguhnya.Tahap selanjutnya adalah penyusunan laporan keungan,
untuk mempermudah penusunan laporan keuangan, dapat disusun kertas kerja
terlebih dahulu.Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, laporan

perubahan ekuitas, neraca dan laporan arus kas.
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Laporan laba-rugi (Income statement) merupakan laporan keuangan
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
selama periode tertentu.Secara umum laporan laba rugi terdiri dari dua unsur
yaitu unsur pendapatan dan unsur beban.Laporan ini membandingkan antara
pendapatan dan beban, dengan menggunakan konsep penandingan (matching

concept). Kelebihan pendapatan terhadap beban adalah laba, namun jika beban

aan  pefseorangan, laporan

3 dan prive. Modal

pasiva harus selalu sama dan seimbang (balance).

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan aliran uang
yang diterima dan digunakan perusahaan di dalam satu periode, beserta
sumber-sumbernya. Laporan ini terdiri dari tiga aktivitas utama, yaitu: 1)
Aktivitas operasi; 2) Aktivitas investasi; 3) Aktivitas pendanaan. Aktivitas
operasi merupakan aktivitas yang menggambarkan arus yang berasal dari
penerimaan dan pembayarankasoperasi perusahaan. Aktivitas investasi
menggambarkan transaksi kas untuk pembelian dan penjualan aktiva tetap,
sedangkan arus kas yang berasal aktivitas pendanaan meruapakn transaksi kas
yang berhubungan dengan investasi pemilik, peminjaman dana, dan

pengambilan pribadi pemilik.
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Tahap setelah penyusunan laporan keuanganadalah penyusunan jurnal
penutup, dan pemindahan ayat-ayat jurnal penutup ke dalam rekeningnya
masing-masing yang terdapat pada buku besar. Penyusunan jurnal penutup
ditujukan untuk menutup seluruh rekening nominal dan memindahkan saldo
rekening laba rugi ke rekening modal, sehingga rekening modal yang terdapat
dalam buku besar menunjukkan jumlah yang sama dengan jumlah yang

tercantum dalam neraca.

awal periode

berikutnya. berdasarkan pada

saldo masir u besar sesudah
meminda %3 an neraca saldo
setelah pe bahway rekenifg-rekening yang

ku besar; 3) Penyusunan neraca saldo; 4)

Penyusunan jurnal penyesuaian; 5) Penyusunan kertas kerja (jika diperlukan);

Penyusunan jurnal; 2) Penyustinan B

6) Penyusunan laporan keuangan; 7) Penyusunan jurnal penutup; serta 8)

Penyusunan neraca saldo setelah penutupan.

9. Prestasi Belajar Akuntansi
Berdasarkan uraian mengenai prestasi belajar dan akuntansi di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar akuntansi adalah hasil yang
dicapai oleh siswa seteleh mengikuti pembelajaran akuntansi (dalam
penelitian materi yang diambil adalah kertas kerja dan laporan keungan),
yang ditentukan melalui tes hasil belajar yang dilakukan diakhir

pembelajaran (post test) dan dinyatakan dengan angka, huruf atau
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kalimat.Prestasi belajar akuntansi siswa dapat digunakan sebagai indikator

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran akuntansi.

10. Tipe Kepribadian
a. Pengertian Kepribadian
Menurut Gordon W. Allport (1971) kepribadian merupakan suatu

organisasi yang dinamis dari Si tem psiko-fisik individu yang menentukan

tingkah  laku @ @& pemikiran  iMdiieu secara  khas.Kuntjoro

(2002)Kepriba an adalah se rakiperilaku dan kebiasaan individu yang
terhimpun@ala diri \“\ d Kk ere i serta menyesuaikan
| \\ N .

valk.dari lua dari dalam.

un
@l Garder Lindzey (1985:

Eyse
437) mengem :

“Personal ) al or potential bghaviorpattenrs of
he o ism ined by dity @nenvironment: it
rigina fouht the ctionalinteraction of the
ur main_st _ h thesebehaviorpattenrs are or the

native secto aracter), thesa Ivesector (temperament), and
the somatic sector (constitusion) "% @= '
Eysenck mende adian sebagai gabungan dari fungsi

L LB
secara nyata atau, fu

gsi e ensial Pola_Organisme yang ditentukan oleh
faktor keturunan dan pehguatap’a ngkungan. Kepribadian awal akan
tumbuh melalui interaksi empat macam fungsional, yaitu sektor kognitif
(intelegensi), sektor konatif (karakter),sektor afektif (temperamen), dan
sektor somatik (konstitusi).

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud dengan
kepribadian siswa adalah ciri-ciri psikofisik atau rohani jasmani yang
kompleks dari individu sehingga tampak khas dalam tingkah laku diri
seorang siswa dan digunakan untuk menerima materi dari guru dan sikap
dalam proses pembelajaran.

b. Penggolongan Manusia Berdasarkan Kepribadiannya
Menurut Eysenck (1970) tipe kepribadian dibagi menjadi dua yaitu

ekstrovert dan introvertyangdidasarkan pada perbedaan respon-respon,

kebiasaan-kebiasaan,dan sifat-sifat yang ditampilkan oleh individu
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dalammelakukan relasi interpersonal. Tipe kepribadian menjelaskan
posisikecenderungan individu sehubungan dengan reaksi atau
tingkahlakunya.Tipe keprbadian ekstrovert adalah orang—orang yang
perhatiannya lebih di arahkan keluar dirinya daripada ke dalam dirinya,
sedangkan tipe kepribadian introvert adalah orang-orang yang
perhatiannya lebih di arahkan ke dalm dirinya daripada keluar dirinya.

Pembagian e

dipandang sebagai dua kutubyang
(1970: 20) membedakan

kedua kecen@ i 1ge)l introvert berdasarkan

membentuk skala sikap kontinum. Eysenck

Banyaknya ene | ikeluarke itaS seseorang dalam

dergaulan sosial, dan
banyak sec

b. Social Fac _ _ dan interpersonal, kualitas
kepemimpinan, do inasi, "dan kerampilan berbicara yang dimiliki
individu.

¢. Impulsiveness (risk talking and adventure someness). Spontanitas dan
fleksibilitas dalam perilaku sosial, perbedaan hambatan sosial, dan
pengendalian diri.

d. Non introspective tendencies.

Ciri-Ciri Kepribadian Ekstrovert-Introvert
Ekstrovert dan introvert digambarkan oleh Eysenck (dalamAiken,

1993 : 86-87) sebagai berikut :Yang khas dari ekstrovert adalah mudah
bergaul, suka pesta,mempunyai banyak teman, membutuhkan teman
untuk bicara, dan tidak suka membaca atau belajar sendirian, sangat
membutuhkan kegembiraan, mengambil tantangan, sering menentang

bahaya, berperilaku tanpa berpikir terlebih dahulu,dan biasanya suka
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menurutkan kata hatinya, gemar akan gurauan,selalu siap menjawab, dan
biasanya suka akanperubahan, riang, tidak banyak pertimbangan “easy
going”,optimis, serta suka tertawa dan gembira, lebih suka untuk
tetapbergerak dalam melakukan aktivitas, cenderung menjadi agresif dan

cepat hilang kemarahannya, semua perasaannyatidak disimpan dibawah

kontrol, dan tidak selalu dapatdipercaya.

as diri, gemar membaca,

gan teman yangsudah

lup yang teratur

ertutup,  jarang

ap waktu tetapi selalu ada dan
mempunyai ambang yang rendah sehingga dapat muncul bila terdapat
suatu stimulus tertentu.Tipe kepribadian ekstrovert-introvert masing-
masing dibagi ke dalam tujuh sub-aspek/faktor (Eysenc & Wilson, 1975;
35). Berikut ini adalah penjelasan mengenai ketujuh sub aspek yang
termasuk ke dalam tipe kepribadian ekstrovert-introvert.
2) Tipe Kepribadian Ekstrovert
a) Activity, yaitu menyukai segala bentuk aktivitas fisik termasuk
bekerja keras dan berolah raga, sering bangun pagi, bergerak
cepat dari satu aktivitas ke aktivitas yang lainnya, serta memiliki

minat yang luas tentang berbagai hal.



b)

d)

3) Tipe Kepribadian It

a)

b)
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Sociability, yaitu membutuhkan kehadiran orang lain, menyukai
pesta dan bersenang-senang, cepat akrab, merasa nyaman dalam
situasi-situasi sosial.

Risk talking, yaitu menyukai hal-hal yang berbahaya, mencari
kesenangan atau tantangan tanpa memikirkan akibat negatif yang

mungkin akan diterimanya.

Impulsivenes aitl dalam__bertindak tergesa-gesa, kurang

pangan, kurang berhati-hati dalam membuat keputusan,

Inactivity, vyaitu kurang giat, cepat lelah, santai dalam
beraktivitas, lebih menyukai situasi yang tenang dan senang
bermalas-malasan.

Unsociability, yaitu lebih suka memiliki sedikit teman, menyukai
aktivitas individual seperti membaca, memiliki kesulitan untuk
memulai pembicaraan dengan orang lain, cenderung menghindari
kontak sosial.

Carefulness, yaitu lebih menyukai hal-hal yang familiar, aman
dan tidak berbahaya, walaupun hal tersebut kurang membawa
kebahagiaan.
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d) Control, yaitu sangat berhati-hati dalam mengambil keputusan,
sistematik dan terarah, kehidupannya terencana, berpikir sebelum
berbicara, dan mengamati sebelum melakukan sesuatu.

e) Inhibition, yaitu sangat berhati-hati dalam memperlihatkan emosi,

tenang, pandai menguasai diri, objektif, mengontrol ekspresi,

pikiran dan perasaan.

ide-ide, abtraksi, pertanyaan-
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Fakultas menunjukkan
Keperawatan bahwa
universitas koleris
sumatera mempunyai
peluang 3,75
kali lebih

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kecerdasan,
keterampilan, dan akhlak mulia. Indikator mengenai tingkat keberhasilan
dalam suatu pendidikan diwujudkan dalam bentuk prestasi belajar.Prestasi
belajar siswa tidak dapat dilepaskan dari faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yaitu faktor eksternal dan faktor internal (Soekamto,
1992).Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa yang
meliputi kemampuan, perhatian, motivasi, sikap, retensi, dan kepribadian
siswa.Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yang
meliputi strategi mengajar, alat evaluasi, lingkungan belajar, dan media
pengajaran. Berdasarkan hal tersebut faktor yang berpengaruh terhadap

prestasi belajar antara lain model pembelajaran dan kepribadian.
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau
pembelajaran  tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum,
dan lain-lain (Joyce, 1992:4). Dalam kegiatan belajar mengajar model

pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting, karena dengan model

perbedaan latar bela
pembelajaran.

Prestasi belajar siswa dapat meningkat jika guru mampu menerapkan model
pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran dan kondisi siswa.

Selain model pembelajaran, faktor yang berpengaruh terhadap prestasi
belajar adalah tipe kepribadian siswa.Kepribadian adalah suatu ciri khas yang
menetap pada diri seseorang dalam berbagai situasi dan dalam berbagai
kondisi, yang mampu membedakan antara individu yang satu dengan
individu yang lain. Tipe kepribadian yang dimaksudkan disini adalah tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert.Kepribadian ekstrovert adalah suatu
kecenderungan yang mengarahkan kepribadian lebih banyak keluar daripada
kedalam dirinya. Kepribadian introvert adalah suatu orientasi ke dalam diri
sendiri. Orang introvert cenderung menarik diri dari kontak sosial. Dalam

proses pembelajaran terdapat berbagai macam siswa dengan tipe kepribadian
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berbeda-beda yang dimiliki. Setiap individu mempunyai keunikan tersendiri
mulai dari cara belajar dan cara mengikuti proses pembelajaran. Suryabrata
(1993 ) berpendapat, “Adanya tipe-tipe kepribadian yang berbeda
menyebabkan bervariasi dalam cara, kemampuan dan aktivitas siswa dalam
belajar” (hlm. 115). Sebagian siswa ada vang cepat dalam menangkap

pelajaran tapi juga ada juga siswa yang lambat sehingga prestasi belajar yang

diperoleh siswa tidak s 3) mengenai kepribadian siswa

meliputi kemampuan, peia, oti sikap, retensi, dan kepribadian
siswa.Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa, yang
meliputi strategi mengajar, alat evaluasi, lingkungan belajar, dan media
pengajaran.Seorang guru harus mampu menerapkan model pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran dan dengan melihat kondisi siswa
maka hal tersebut berpengaruh pada prestasi belajar. Guru, ketika mampu
mengenali kepribadian siswa yang ditunjukan saat siswa mengikuti proses
pembelajaran maka dapat menentukan model pembelajaran apa yang tepat
untuk diterapkan sehingga terjadi interaksi yang positif yaitu, guru
memahami kepribadian siswa dan menyesuaikan model pembelajaran yang
tepat sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar. Seperti pada penelitian
Heni Mularsih 2012,Strategi Pembelajaran, Tipe Kepribadiian, dan Hasil

Belajar Bahsa Indonesia Pada Siswa menunjukan bahwa terdapat interaksi
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yang positif antara strategi pembelajaran dengan tipe kepribadian terhadap
hasil belajar. Interaksi tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran
kooperatif lebih tepat diterapkan pada kelompok siswa dengan tipe
kepribadian ekstrovert, sedangkan model pembelajaran individu lebih tepat

diterapkan pada kelompok siswa dengan tipe kepribadian introvert.

" mencapai tujuan

yang berasal dari dalam siswa yang meliputi kemampuan, perhatian,
motivasi, sikap, retensi, dan kepribadian siswa.Faktor eksternal adalah faktor
yang berasal dari luar siswa, yang meliputi strategi mengajar, alat evaluasi,
lingkungan belajar, dan media pengajaran. Banyak faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar diantaranya adalah model pembelajaran dan
tipe kepribadian siswa.

Model pembelajaran konvesional merupakan pembelajaran dimana
siswa cenderung pasif yaitu hanya mendengarkan sedangkan yang berperan
aktif adalah guru, sehingga proses pembelajaran tersebut menjadi kurang
bermakna karena siswa tidak begitu terlibat dalam proses pembelajaran.
Salah satu cara untuk membuat proses pembelajaran bermakna bagi siswa

dan guru, dimana siswa sebagai pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai
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fasilitator yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Number Head Together (NHT).

Model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
merupakan model pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk aktif
dan saling bekerjasama dengan teman yang lain dalam proses pembelajaran.

Melalui model pembelajaran ini proses pembelajaran akan terasa lebih

fuh penerapan model
(NHT) terhadap

enerapan  model

. e
pembelajaran

prestasi elajar wa
ajaran ko%ﬁona

| ‘ 4
Salah sat@tor internal ya .,' h dalam prestasi belajar

115)”Adanya%oe .

dalam cara, kemampuan dan aktivitas siw dalam belajar”. Ada siswa yang

sehingga prestasi belajar " ‘oA geroleh iswa tidak sama berdasarkan hal
tersebut maka tipe kepribadian siswa yang bermacam- macam dapat
berpengaruh terhadap hasil prestasi siswa.

Tipe kepribadan merupakan suatu ciri khas yang menetap pada diri
seseorang dalam berbagai situasi dan dalam berbagai kondisi, yang mampu
membedakan antara individu yang satu dengan individu yang lain. Setiap
siswa mempunyai cara tersendiri dalam mengikuti proses pembelajaran. Ada
siswa yang cenderung banyak bertanya, periang, tidak mudah putus asa dan
ada juga yang malu bertanya pada guru, lebih menyukai belajar sendiri,
kurang bersemangat.Dalam penelitian ini peneliti mengelompokan
kepribadaian menjadi dua jenis yaitu tipe kepribadian ekstrovert dan tipe
kepribadian introvert. Kepribadian estrovert ditandai dengan sifat sosiabilitas,

bersahabat, aktif bicara, ramah, impulsif, dan sering menjadi bagian dalam
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aktifis sosial sedangkan kepribadian introvert ditandai dengan sifat pemalu,
suka menyendiri, pendiam. Dengan perbedaan tipe kepribadian maka cara
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran berbeda dan berpengaruh pada
hasil prestasi belajar yang akan diperoleh.

Interaksi antar model pembelajaran dengan kepribadian siswa

dimungkinkan akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Kelompok

adalah prestasi belajar sisWa, PMEIitial ini akan menelaah 3 unsur yang
terjadi dalam proses pembelajaran, yaitu meneliti model pembelajaran yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran, meneliti tipe kepribadian siswa,
dan meneliti bagaiman pengaruh model pembelajaraan yang diterapkan guru
terhadap prestasi belajar siswa dilihat dari tipe kepribadian masing masing
siswa. Dari penjelasan tersebut maka dapat digambarkan kerangka berpikir

sebagai berikut:

Kooperatif
tipe NHT

Model

Pembelajaran

Konvensional

akuntnsi

Prestasi belajar

Ekstrovert
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o) .

mpeneli %erime tal
, e
Berdas i glsis ag diajukan dalam

1. Terdapat pengarth pe [ @lajaran NHT terhadap prestasi
owokele tahun 2011/2012.
Kan pada penelitian Haydon, T. Maheady, L

Hipotesis tersebut did
& Hunter, W. (2010) Effects of Numbered Heads Together on the daily quiz
scores and on-task behavior of students with disabilities.

Results indicated that three students with various disabilities had higher
percent intervals of on-task behavior and daily quiz scores during
either Heads Together condition. Teacher satisfaction ratings
suggested that Heads Together was easy to implement, and all three
students preferred this strategy to baseline instruction.Journal of
BehavioralEducation, 19(3), 222-238.

Berdasarkan penelitian tersebut, model pembelajaran Number Head Together

(NHT) mampu meningkatkan prestasi belajar siswa dengan perbedaan latar
belakang dan NHT mudah untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

2. Terdapat pengaruh tipe kepribadian siswa terhadap prestasi belajar akuntansi
siswa kelas X1 IPS SMA N 1 Rowokele tahun 2011/2012.



52

Hipotesis tersebut didasarkan pada teori yang diungkapkan oleh
Suryabrata (1993) berpendapat, ” Adanya tipe-tipe kepribadian yang berbeda
menyebabkan bervariasi dalam cara, kemampuan dan aktivitas siswa dalam
belajar” (hlm. 115). Sebagian siswa ada vang cepat dalam menangkap
pelajaran tapi juga ada juga siswa yang lambat sehingga prestasi belajar yang

diperoleh siswa tidak sama. Selain itu didasarkan pada hasil penelitian Nesia

prestasi kumulatif'mahasiswa program A Fakultas Keperawatan universitas

sumatera Nenunj padian memiliki hubungan

. Terdapat p )€ lajaran kooperatif
tipe Number Head the : ibadian siswa terhadap
prestasi belaja
2011/2012.

diian¥dan Hasil Belajar Bahsa Indonesia Pada

Siswa. Makara Sosial Humaniora, Vol.14, No 1, Juli 2010: 65-74 yang

Pembelajaran, Tipe Kepribs

menunjukan bahwa secara keseluruhan terdapat interaksi yang positif antara

strategi pembelajaran dengan tipe kepribadian terhadap hasil belajar.



BAB I11
METODE PENLETIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Rowokele kabupaten

Kebumen pada ke ' by ajaran 2011/2012. Alasan

peneliti memilih S empat penelitian:

a. Model pe {ran-ko8pe gether (NHT) belum
pernah N X1 IPS SMA N 1
Rowokele. $

pemb

optimal, hal t gRcapaian I sisw@ yang kebanyakan

mini@ Oleh 'karena itu peneliti

harapan nile

pengambilan data dan informasi.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, adapun tahap pelaksanaan
penelitian sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi penyusunan dan pengajuan proposal,
mengajukan ijin penelitian, serta penyusunan instrument dan perangkat
penelitian. Tahap ini dilakukan pada bulan Januari — Maret2012.
b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan penelitian pada April2012.

53
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c. Tahap penyelesaian
Pada tahap ini terdiri dari proses analisis data dan penyusunan
laporan penelitian yang dilaksanakan bulan april - mei 2012.

Tabel 4.Rancangan jadwal penelitian.

Keterangan Bulan/tahun 2012

Jan  Feb  MWaret April  Mei

1. Persiapan penelitia

B. Rancngan atau esain Penelitian
1. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen.Arikunto (2006)
berpendapat, “Penelitian eksperimen merupakan suatu cara untuk mencari
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) anatara dua faktor yang sengaja
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu” (hlm.3). Dengan demikian
penelitian eksperimen bertujuan untuk melihat akibat dari suatu perlakuan.
2. Rancangan Penelitian
Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan memberikan perlakuan

yang berbeda dalam melaksanakan proses pembelajaran di dua kelas yang
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menjadi tempat penelitian. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
melaksanakan proses pembelajaran model kooperatif tipe Number Head
Together (NHT), sedangkan kelas kontrol sebagai pembanding dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. Untuk

variabel bebas yang lain yaitu tipe kepribadian dijadikan sebagai variabel

yang ikut mempengaruhi variabel terikat yaitu prestasi belajar. Rancangan

Pembelajaran

Konvensional

(a2)

aq b,

Kepribadian Introvert (b,) a, by ayh,

Keterangan:

a,: Pembelajaran akuntansi dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
a,: Pembelajaran akuntansi dengan model pembelajaran konvensional

by Tipe kepribadian ekstrovert

b,: Tipe kepribadian introvert

ayb; : Hasil prestasi belajar siswa tipe kepribadian ekstrovert dengan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT
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a,b, : Hasil prestasi belajar siswa tipe kepribadian introvert dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT

aybq : Hasil prestasi belajar siswa tipe kepribadian ekstrovert dengan model
pembelajarn konvensional

a,b, : Hasil prestasi belajar siswa tipe kepribadian introvert dengan model

pembelajaran konvensional.

. Variab_el Peneliti

I

F -~ ﬂ
Sugiy (2009) berpendag,z;t‘, “variabel penelitian adalah suatu atribut
b o ol

L

atau sifat atau nilai rang, obyek atau tan yang@ mempunyai variasi
e _

tertentu yang i kan peneliti “unt dipelajarai dan ditarik

kesimpulannya” (mm. 61). Dalam penelitian ini adﬁua jenis variabel yaitu:

a. Varil B.eb.fgf" c UJ -

=

ak | bebas adalah variabel
ub

lam,p

yang ahannya atau timbulnya

variabel te itian ini adalah:

aran  adalah suatu perencanaan yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
yang mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.Terdiri dari model
pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk kelas eksperimen dan
model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Model
pembelajaran konvensionl merupakan model pembelajaran yang
ditandai dengan guru lebih banyak mengajarkan konsep-konsep
bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa mampu mengetahui
sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan pada saat
proses pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan.

b. Skala pengukuran: Nominal

c. Indikator
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Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dan kelas kontrol dengan model
pembelajaran konvensional.

2) Tipe Kepribadian

a. Definisi operasional

Tipe kepribadian adalah: ciri-ciri psikofisik atau rohani

b. Variabel Terikat
Sugiyono (2009) Variabel terkaiat dalah variabel yang dipengaruhi
atau yang yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas” (him.
61).Variabel terkait dalam penelitian ini adalah prestasi belajar akuntansi.
a. Definisi operasional
Prestasi belajar akuntansi adalah nilai tes prestasi belajar yang
diperoleh siswa dalam proses pembelajaran akuntansi.
b. Skala pengukuran: skala interval

¢. Indikator : nilai tes prestasi belajar akuntansi

C. Populasi, Sampel, Sampling
1. Populasi
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Sugiyono (2009) berpendapat, “Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik
kesimpulannya” (hlm. 297). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X1 SMA N 1 Rowokele yang berjumlah 3 kelas yang terdiri dari kelas XI IPS
1, Kelas X1 IPS 2, dan kelas XI IPS 3.

. Sampei W @m&@b

Siswandari YZOOQ) berpen%_:)at Eel adalah sebagian anggota
populasi” (hlm. 5) Pada penelitian ini sampel yang dlgunakan terdiri dari 2

kontrol.
. Sampling

Sampling
2009). Cara untuk
sampling. Budiyono (2003) menyatakan, “Cluster random sampling adalah
sampling random yang dikenakan berturut-turut terhadap unit-unit populasi”
(hlm. 37). Dari 3 kelas yang ada, terpilih dua kelas dengan kemampuan yang
seimbang yaitu kelas XI IPS 1 dan kelas X1 IPS 2.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data penelitian. Arikunto (2006) menyatakan, “Ada
beberapa cara dalam pengumpulan data antara lain: menggunakan metode tes,
metode angket, metode interview, metode observasi, menggunakan skala
bertingkat (rating) atau rating scale, dan menggunaan metode dokumentasi”
(him. 150).
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi metode
dokumentasi, metode tes, dan skala psikologi.
1. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data dimana peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,

peraturan-peraturan, dan sebagainya (Arikunto, 2006).

Dalam penelitian__ini dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data adalah nilai MID semester 2 tahun ajaran 2011/2012

mata pelajara ,_\ ‘ kan untuk menguji

telah ditetapkan peneliti.
3. Skala Psikologi

Menurut Azwar (1999) skala psikologi selalu mengacu pada alat ukur
aspek atau atribut afektif.Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala karena
pernyataan pada skala merupakan stimulus yang tertuju pada indikator
perilaku guna memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri
subjek yang biasanya tidak disadari.Indikator yang digunakan untuk
menentukan siswa termasuk kedalam tipe kepribadian ekstrovert ataukah
introvert didasarkan pada trait-trait yang dimiliki dari masing-masing tipe.
Kepribadian ekstrovert mempunyai trait yaitu Activity, Sociability,
Impulsiveness, Risk Talking, Expresiveness, Practicality, dan Irresponsibility.
Kepribadian introvert mempunyai trait

yaitulnactivity,Unsociability,Carefulness, Control, Inhibition,Reflectiveness,
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dan Responsibility.Dari masing-masing trait tersebut kemudian dibuat
pernyataan-pernyataan stimulus yang membantu mengungkap tipe
kepribadian siswa.Acuan yang digunakan sebagai skala kepribadian ini adalah

tes Eysenk Personality Inventory (EP1) yang disusun oleh Eysenk.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang_di elitin ini adalah : tes prestasi,

Arikunto{ 2006) menyatakan, “instrumen yang baik harus memenuhi
dua persyaratan pew‘gﬂrg (hIm.168). Berdasarkan hal
tersebut maka instrumen penelitian”harus diujicobakan terlebih dahulu untuk
menguji tingkat validitas dan reliabilitas. Uji coba instrument dilakukan di
SMA 1 Al-Islam Surakarta pada siswa kelas XI IPS 1 tahun 2011/2012
berdasarkan kemampuan prestasi yang hampir sama antara subyek uji coba
dan sampel penelitian.

a. Uji Validitas
Pada penelitian ini uji validitas soal peneliti menggunakan validitas
isi dan validitas sekarang. Sebuah tes dikatakan memilki validitas isi jika
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi
pelajaran yang diberikan, untuk mengukur validitas isi peneliti menyusun
tes berdasarkan Kisi-kisi yang akan diukur.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam uji validitas isi

adalah: membuat kisi-kisi butir tes, menyusun soal-soal butir tes,
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kemudian menelaah butir tes. Concurrent validity atau validitas sekarang
merupakan suatu tes yang ditunjukan dengan adanya korelasi antara skor
tes dengan ukuran kriteria lain. Dalam uji coba instrument ini, ukuran
kriteria yang lain berupa skor ulangan harian akuntansi. Pengujian
validitas dilakukan dengan melalui analisis statistik menggunakan teknik

product moment dari Karl person :

(Arikunto, 2002: 72)

skor %restasi 0
kuadraﬁ'l’i X

Tes prestasi akuntansi dikatakan valid jika 7., >7;,p.; .
. Uji Reliabilitas Soal
Uji reliabilitas merupakan uji ternadap taraf kepercayaan suatu tes.
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai reliabilitas tinggi apabila tes
tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur suatu subjek yang
berbeda, dan tes tersebut akan menghasilkan hasil ukur yang relatif sama.
Pada penelitian ini digunakan reliabilitas internal dengan teknik alpha.
Teknik Alpha dihitung dengan rumus:
k Y ab?
= =] [1 —W]
Keterangan: 1y, = reliabilitas instrument
k = jumlah butir soal

¥ ab? = jumlah varians butir
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ot = jumlah varians total
Reliabilitas instrument yang diperoleh selanjutnya dibandingkan
dengan ... pada taraf signifikansi 5 %. Tes Prestasi akuntansi tersebut

dikatakan reliable jika 71 >Tiupe; -

. Metode Dokumentasi

Arikunto (2006

mengenai hal-hal

okumentasi yaitu mencari data

tau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
_am ARiAA

kabar, majalah, pfasgsti, IlOtllle‘I‘l T?Pzitz,l&, gr, agenda, dan sebagainya” (hlm.

231).Dalam penel@m
e ¥ ¢

tode entasi ¥ digunakan  untuk

tuk mengelompokan
ekstrovert atau
: ._ tipe skala Guttmann yang
menggunakan jawaban tega dan Konsis n, yaitu ya tidak. Yamin ( 2008)
menyatakan “skala Guttmann menggunakan dua jawaban yang tegas dan
konsisten yaitu ya-tidak, benar-salah, positif-negatif, tinggi-rendah, yakin-
tidak yakin, setuju-tidak setuju” (hIm.83). Jenis skala yang digunakan adalah
skala tertutup vaitu yang sudah menyediakan alternatif jawaban.Responden
tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan dirnya masing-masing.Skala
kepribadian ini bersisi 35 pernyataan-pernyataan yang merupakan stimulus
tentang kepribadian siswa yang diambil berdasarkan ciri-ciri dan kebiasaan
setiap tipe kepribadian.
Langkah-langkah penyusunan instrumen:

a. Menetapkan tujuan
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Tujuan pengguaan skala kepribadian adalah untuk mengetahui
siswa termasuk dalam kelompok tipe kepribadian ekstrovert atau
kepribadian introvert.

Menyusun blueprint skala kepribadian
Skala tipe kepribadian yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan skala yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada tipe

kepribadian dijadikan  sebagai

indikator. iability, Impulsiveness,
k tipe kepribadian
Control,

ipe kepribadian

23 item dan

Item

23,24,28,32
,33
2. Sociability 25,27,30
3. Risk Talking 10,11,12
4. Impulsiveness 2,5,13
5. Ekspresiveeness 7,9,15
6. Practicality 1,17,19
7. lrresponsibility 6,21,35
Tipe Introvert 1. Inactivity 31,34
2. Unsociability 22,26 ,29
3. Carefullness 4
4. Control 14, 18
5. Inhibition 8,16
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6. Reflectivinese 3
7. Responsibility 20

c. Pemberian skor
Dalam pemberian skor wuntuk skala kepribadian, peneliti

menggunakan norma sebagai berikut :

1) Untuk indwﬂt, masing-masin item
dengan jawaban “Y A” mendapat skor 1, se kan jawaban “TID AK”
mend q

2) U |nd|ka ean mtr%masm masing item dengan

Jawaban “YA” mendapat nilai 0, sedangkan jawaban “TIDAK”

3)

d. Uji coba skala ke
Uji coba skala kepribadian dilakukan di SMA N 1 Rowokele pada
kelas X1 IPS 3 dengan jumlah responden 32 siswa berdasarkan kesamaan
karakteristik siswa dan lingkungan antara subyek uji coba dan sampel
penelitian. Setelah pelaksanaan uji coba skala kepribadian maka hasilnya
diuji dengan menggunakan uji validitas dan reliabialitas untuk mengetahui
apakah skala memenuhi standar validitas dan reliabilitas atau tidak
sebelum dipergunakan dalam proses penelitian. Arikunto( 2006)
menyatakan “instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan
penting yaitu valid dan reliabel” (him. 168). Berdasarkan hal tersebut
maka instrument penelitian harus diujicobakan terlebih dahulu untuk
menguji tingakt validitas dan reliabilitas.
1) Uji validitas
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Uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi product

moment dengan rumus :

n>. XY—(ZX)(ZY)

rxy:\/[anz—(Zx)zj[nz Yz—(ZY)Zj

2) Uji

isi atatisdibuang.
Reliabil

waktu yang berla pada orang yang berlainan (tetapi
mempunyai kondisi yang sama) pada waktu yang sama atau pada
waktu yang berlainan” (him.65).

Dalam penelitian ini skala kepribadian yang penulis gunakan
merupakan skala dengan alternatif jawaban “Ya dan Tidak” dengan
setiap jawaban diberi skor 1 untuk jawaban Ya dan setiap jawaban
tidak menjawab diberi skor 0 sehingga untuk menghitung tingkat
reliabilitas tes ini digunakan rumus Kuder- Richardson dengan KR-20,

yaitu:

n St2— Pidi
rll:[ n—lj[ s 2 }

dengan :
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r,, :indeks reliabilitas instrumen

n : banyaknya butir instrumen

P . proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada
butir ke-i
0 :1-p

: variansi total

inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2009) berpendapat, “Statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”
(hIm. 207-208)". Suharto (2008) berpendapat, “Statistik deskriptif, sesuai
namanya, bertugas mendeskripsikan keadaan suatu kelompok (sampel) tanpa
memperhatikan populasinya, dengan menggunakan dua properti statistik yang
disebut dengan tendensi sentral dan variabilitas” (hlm. 2).

Berdasarkan pengertian di atas dengan analisis deskriptif dapat
diperoleh informasi yang berasal dari tendensi sentral dan variabilitas.

Tendensi sentral menghasilkan informasi berupa rerata, median, dan mode,
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sedangkan tendensi varibilitas menghasilkan informasi berupa rentangan,

simpangan rerata, simpangan baku, vaians, moment sentral.

. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial bertujuan untuk penarikan kesimpulan pada teknik
analisis tertentu. Sugiyono (2009) berpendapat, “Statistik inferensial adalah
teknik statistik yang digu
diberlakukan untuk populasi” (him.209). Teknik a
dalam penelltl da i i ' (A

alisis data sampel dan hasilnya

lisis data yang digunakan
a jalan dengan sel tak
sama, Uuji-t. Budlyono (2003) berpendapal: “Untuk meyakinkan bahwa
sebelum e pe | I dan kelompok
pengend d|u1 an u1 = hlm 103). Selain itu,
Siswand (200 ge ukakan bahwa, ” __E__prasyaral: dalam analisis

varians pa dasar

hasil tersebut dilakukan "'S; at a g diperlukan dalam analisis varians

yaitu uji normalitas dan homogenitas, kemudian setelah dua syarat tersebut

terpenuhi langkah berikutnya melakukan uji hipotesis. Berikut ini adalah

uraian masing-masing teknik analisis yang digunakan:

a. Uji Keseimbangan

Uji keseimbangan digunakan untuk mengetahui apakah sampel

data penelitian ini mempunyai kemampuan awal yang sama atau tidak.
Dalam menguji keseimbangan kedua sampel menggunakan uji t yang
sebelumnya dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Data yang
digunakan untuk menguji keseimbangan adalah nilai mid semester 2
akuntansi kelas XI IPS 1 dan kelas X1 IPS 2 SMA N 1 Rowokele tahun
ajaran 2011/2012. Langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Hipotesis
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Hy:py = py (kedua populasi memiliki kemampuan awal sama)
Ho:pq # 1y (kedua populasi memiliki kemampuan awal berbeda)
b. Tarafsignifikansi (¢) = 0,05
¢. Perhitungan dengan menggunakan minitab 14
d. Menentukan daerah kritik

DK = {t|t < —tz,}

e. Keputusan uji

b. Uji Prasyara

alisis

yang diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk
menguji normalitas sampel dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
uji Anderson-Darling dengan bantuan komputer melalui software
MINITAB 14. Peneliti menggunakan Anderson-Darling karena jumlah
siswa yang termasuk kedalam smapel berjumlah lebih dari 30. Seperti
yang diungkapkan oleh Siswandari (2009 : 46) menyatakan bahwa
" Statistik  Liliefors sebagai salah satu alat untuk melakukan uji
normalitas lebih cocok digunakan untuk n yang lebih kecil dari 30
sedangkan untuk n yang cukup besar peneliti dapat menggunakan
salah satu uji yang disebutkan diatas (Andderson-Darling, Shapiro-
Wilk atau Kolmogorov-Smirnov)”. Hipotesis yang akan diuji dalam uji

normalitas ini adalah :
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Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
H, : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.
Sampel dapat dikatakan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal jika p-value yang diperoleh lebih besar dari 0,05.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji kesamaan dua varians yang

digunakan untuk_menguji*apakah kedua data tersebut homogen yaitu
| 3 (Usman, 1995). Dalam
ogenitas dengan cara
terkecil, karena

a kelompok saja.

o?terkecil

3) Dengan taraf signifikansi « : 0.05

4) Hitung F,.3.; dengan rumus:

Fioper = F1 24 (dk varians terbesar-1, dk varians terkecil-1.

5) Hasil perhitungan F selanjutnay dikonsultasikan dengan nilai F,,,,;
dengan taraf signifikansi 5 %, satu sampel dikatakan homogen jika

hasil perhitungan nila F <F,,.; .

Uji Hipotesis
Dalam menguji hipotesis yang diajukan, peneliti menggunakan
bantuan komputer dengan software MINITAB 14, hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut:
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1. Hipotesis pertama
Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi.
H=a=0
H=a=+0
2. Hipotesis kedua
Ada pengaruh tipe

erhadap prestasi belajar siswa.
Hy=f=0

D0

e,
Ada pengaruhsi i an tipe kepribadian



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini terdiri dari data awal prestasi belajar siswa, data

hasil uji coba instrumen, data prestasi belajar akuntansi pada materi jurnal

hasil dokumentasi, i i . diberi perlakuan dengan

. e Y ol A
pembelajaran . asing-masing data

tersebut: '
1. Data : ANSsi Kontrol dan Kelas

ontrol dan kelas

bentuk histogram. Beriku erup kan gambar histogram nilai mid

akuntansi semester 2 pada kelas eksperimen:

Summary for Kelas Eksperimen
Anderson-Darling Normality Test
A-Squared 0.52
P-Value 0.175
— Mean 58.875
StDev 12.077
Variance 145.855
Skewness -0.353725
Kurtosis 0.492931
N 32
Minimum 30.000
1st Quartile 53.000
Median 58.000
T T T 3rd Quartile 68.000
* - & 7 & Maximum 85.000
95% Confidence Interval for Mean
» —(— T/ | 54.521 63.229
95% Confidence Interval for Median
55.000 63.003
95% Confidence Interval for StDev
95% Confidence Intervals 9.682 16.056
Meanq | < i
Median | [ < i
5 % ES ) & &

Gambar 3.Histogram Nilai Mid Akuntansi Kelas Eksperimen

87
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Dari histogram rangkuman data analisis statistik deskriptif diatas

peneliti dapat menunjukan beberapa ukuran seperti:

a.

N= 32 menunjukan siswa yang diukur untuk mengikuti tes prestasi
belajar pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional
sejumlah 32 siswa.

Mean= 58.88 menunjukan rata-rata nilai tes prestasi belajar yang
diperoleh sebesar 58,88
St Dev (Stang

ar Deviasi) = 12.07 menunjuka simpangan baku

Minimi axi 85.00 njukan nilai terendah dari

sebarah data ya@da sebe ) dan n

Summary for Kelas Kontrol

Anderson-Darling Nomality Test

—— A-Squared 0.53
P-Value 0.164
Mean 63.063
StDev 12.565
Varianee 157.867
™ Skewness  -0.50341
Kurtosis 1.23090

N 32

/ Minimum 30.000
istQuartle  55.750

Median 63.000

3rd Q uartile 70.000

% % & 7 8 Maximum 90.000
95% Confidence Interval for Mean
*x —[>"1T 3 58.533 67.592
95% Confidence Interval for Median
59.997 68.003
95% Confidence Interval for StDev
959% Confidence Intervals 10.073 16.704
Mean+ ; g
Median - t - |
T T T T T T
58 60 62 64 66 68

Gambar 4. Histogram Nilai Mid Akuntansi Kelas Kontrol
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Dari histogram rangkuman data analisis statistik deskriptif diatas peneliti dapat
menunjukan beberapa ukuran seperti:

a. N= 32 menunjukan siswa yang diukur untuk mengikuti tes prestasi
belajar pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional
sejumlah 32 siswa.

b. Mean= 63.06 menunjukan rata-rata nilai tes prestasi belajar yang

diperoleh sebesar 63,06

St Dev (Standar Deviasi) = 12.56 menunjukaf simpangan baku

.yang rﬁp’srole hila
f. imum =%an maximum jukannilai terendah dari
sebaran data y. ase tertinggi sebesar 98.00.

belajar akuntansi siswa pa | mate jurna | penyesuaian dan skala kepribadian
untuk mengungkap data mengenai masing-masing tipe kepribadian siswa.
a. Hasil uji coba tes prestasi belajar
1) Validitas tes prestasi belajar
Tes prestasi belajar akuntansi yang diuji cobakan berjumlah 11
soal uraian. Berdasarkan hasil uji coba soal dan perhitungan validitas
menggunakan rumus product moment dengan simpangan diperolah 11
soal valid semua, karena ry;; dari 11 soal tersebut berjumlah 0.6514
sedangkan ryp = 0.361 (Perhitungan validitas tes prestasi belajar dapat
dilihat pada lampiran 17 halaman 150)
2) Reliabilitas tes prestasi belajar
Untuk menghitung reliabilitas tes prestasi belajar peneliti

menggunakan rumus alpha, karena jenis tes yang digunakan adalah
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jenis tes uraian. Berdasarkan perhitungan, 11 soal tersebut dinyatakan
mempunyai nilai reliabilitas tinggi dengan nilai r = 0.7008.
(Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 18 halaman 152).

Tabel 7 Hasil uji validitas dan reliabilitas tes prestasi belajar

Hasil Uji Statistik Hitung Kategori
Validitas 0.6514 Valid

Reliabilitas

Tinggi

ap 'badian0
i terdiri 35 item

pernyataan yang

penelitian.(Skala kepribadian yang valid dan reliabel dapat dilihat
pada lampiran 21 halaman 159)
2) Reliabilitas Uji coba skala kepribadian

Untuk menghitung reliabilitas skala kepribadian peneliti

menggunakan rumus KRydan diperoleh hasil perhitungan [11=

0.8081. Dari hasil peritungan tersebut ryiwng terletak diantara 0.800
sampai dengan 1.000, oleh karena itu skala kepribadian dapat
dikategorikan mempunyai relibilitas yang sangat tinggi.

(Perhitungan uji validitas dan reliabilitas skala kepribadaian dapat dilihat

pada lampiran 20 halaman 157)
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Setelah pelaksanaan penelitian dalam proses pembelajaran akuntansi

pada materi jurnal

penyesuaiandiperoleh nilai

prestasi

belajar siswa.

Rangkuman data nilai prestasi belajar siswa dapat dilihat pada gambar berikut

ini:

a. Hasil analisis deskriptif data prestasi belajar akuntansi siswa pada

eksperimen peneliti

‘selengkapnya dapat

Summary for Kelas Eksperimen (NHT)

]

ey

A nderson-Daring Nomality Test

A-Squared
P-Value

0.61
0.102

Mean
StDev

V ariance
Skew ness
Kurtosis

75.906
11.411
130.217
-0.324734
0.802040
32

Minimum
1st Quartile
Median

3rd Quartile
Maximum

47.000
70.500
75.000
82.000
98.000

95% Confidence Intervals

Mean 4

Median

95% Confidence Interval for Mean

71.792

80.020

95% Confidence Interval for Median

72.998

79.005

95% Confidence Interval for StDev

9.148

15.171

Gambar 5. Histogram data prestasi belajar pada kelas eksperimen

Dari histogram rangkuman data analisis statistik deskriptif di atas

peneliti dapat menunjukan beberapa ukuran seperti:

a. N= 32 menunjukan siswa yang diukur untuk mengikuti tes prestasi

belajar pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional

sejumlah 32 siswa.
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b. Mean= 75.91 menunjukan rata-rata nilai tes prestasi belajar yang
diperoleh sebesar 75.91

c. St Dev (Standar Deviasi) = 11.41 menunjukan simpangan baku

d. Median= 75.00 menunjukan nilai tengah dari sebaran data yang
diurutkan dari data terkecil sampai data terbesar.

e. Q1 = 70.50 menunjukan bahwa teradapat 25% siswa Yyang

memperoleh skor di

Ha

halaman 132) :

Sunmary for Kelas Kontrol (Konvensional)

Anderson-Darling Normality Test

A-Squared 0.37

P-Value 0.398

/‘\ Mean 66.063

/ StDev 13.085

\ Variance 171.222

Skewness  -0.056351

Kurtosis -0.797166

/ N 2

/ \ Minimum 45.000

P \ 1st Quartile 57.250

™ Median 67.500

T T T T T 3rd Quartile 75.000

50 60 70 80 90 Maximum 91.000
95% Confidence Interval for Mean

— T 61345 70.780
95% Confidence Interval for Median

59.000 75.000
95% Confidence Interval for StDev

959% Confidence Intervals 10.490 17.3%

Mean ; 2 {
Median{ | ° !
T T T T T T T
60.0 625 65.0 675 700 725 750

Gambar 6. Histogram data prestasi belajar pada kelas kontrol
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Dari tabel analisis statistik deskriptif diatas peneliti dapat
menunjukan beberapa ukuran seperti:

a. N= 32 menunjukan siswa yang diukur untuk mengikuti tes prestasi
belajar pada kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional
sejumlah 32 siswa.

b. Mean= 66.06 menunjukan rata-rata nilai tes prestasi belajar yang

diperoleh sebesar 66.0

St Dev (8t

andad Deviasi) = 13.08 menunjukan simpangan baku

Data mengenai tip ; pr|dian iswa diperoleh dari hasil skor skala
kepribadian. Tipe kepribadian dalam penelitian ini dikelompokan menjadi 2
yaitu tipe kepribadian ekstrovert dan tipe kepribadian introvert .

Perhitungan skor skala kepribadian didasarkan pada norma sebagai
berikut, untuk item ekstrovert dengan jawaban “YA” memperoleh skor 1,
sedangkan untuk jawaban “TIDAK” memperoleh sokr 0 dan untuk item
introvert denngan jawaban “YA” memperoleh skor 0 sedangkan untuk
jawaban “TIDAK” memperoleh skor 1.

Pengelompokan tipe kepribadian siswa didasarkan pada perolehan
skor skala kepribadian. Untuk siswa yang memperoleh skor < 14 siswa
termasuk dalam tipe kepribadian introvert sedangkan untuk skor > 15 siswa

termasuk dalam tipe kepribadian ekstrovert. (Data selengkapnya dapat dilihat
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pada lampiran 6 halaman 112 untuk kelas eksperimen dan lampiran 10
halaman 132 untuk kelas kntrol)

Berdasarkan perhitungan skala kepribadian siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen dapat disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel. 8 Data tipe kepribadian siswa

Tipe Kepribadian Ekstrovert Introvert

las

sperimen

ntrol

nlah

normalitas kemampua
pada gambar berikut ini:

TES NORMALITAS RESIDU
Normal

Mean -4.21885E-15
StDev 11.96
N 32
AD 0.408
P-Value 0.328

Percent

Gambar 7. Grafik uji normalitas kemampuan awal kelas eksperimen &kontrol
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Berdasarkan grafik uji normalitas Anderson-Darling untuk
mengetahui kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat
bahwa skor p-Value =0,328, berarti Hy diterima karena nilai p-Value lebih
dari 0,005. Hal tersebut menunjukan masing-masing kelas baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari sampel yang mempunyai
kemampuan awal sama. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 21 halaman
156)

Setelah diketahui data berdistribusi nofma aka dilakukan uji-t untuk

mengetahui ang seimbang atau

tidak. Penel qunakan uii belum diketahui nilai

Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Dalam melakukan uji normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol peneliti menggunakan Anderson-Darling.Berikut ini grafik hasil

uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Probability Plot of RESI1
Normal

Mean -333067E-15
StDev 1232
N 32
AD 0.300
P-Value 0.52

Percent
@
S
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Gambar 8. Grafik uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan grafik diatas bahwa nilai p-Value = 0,562, hal
tersebut menunjukan bahwa Hg diterima, karena p-Value lebih dari 0,005
sehingga kelas eksperimen dan kelas kontrol masing- masing berasal dari
data yang berdistribusi normal. (Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 24 halaman 165)

. Uji Homogenitas

hasil

dengan

nber
tistik Hitung

13
putusan Uji diterima

Berdasarkan tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai statistik uji dari
kelas eksperimen dengan model pembelajaran NHT dan kelas kontrol
dengan model pembelajaran konvensional diperolenh Fn: =1.2804
sedangkan Fp, = 1.713, hal tersebut menunjukan bahwa F hitung bernilai
lebih kecil daripada F tabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima,
sehingga data yang bersal dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah homogen. (Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 25
halaman 167)
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C. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini uji hiptosis menggunakan teknik analisis variansi dua
jalan sel tak sama dengan desain faktorial 2 x 2, untuk mengetahui signifikansi
perbedaan pengaruh model pembelajaran dan tipe keripabdian terhadap prestasi,
peneliti menggunakan uji lanjut pasca anava yaitu uji- t.
1. Uji Anava Dua Jalan

Hasil pert antak sama dengan desain

faktorial 2 x 2«deng at dilibat pada tabel berikut
ini:
Tabel. 10 Rang ak Sama
Su F
Vi abel Keputusan
Model
Pem ;
jaran 4.00 HyDitolak
(A)
Tipe
Kepriba 41 ) : 0.2927 4.00 HoDite
dian (B) rima
Interaksi .
(AB) 6.3652 4.00 HoDitolak
Galat 8420.9294 60  140.3488
Total 10472.7197 63

Berdasarkan tabel 7.5 rangkuman anava dua jalan dengan sel tak sama
menunjukan bahwa:
a. Pada baris (A), Fons= 7.9613 > Fo 05160 , Hoaditolak.
Berdasarkan hasil rangkuman anava dua jalan sel tak sama dapat
terlihat bahwa Fops = 7.9613 dan Fpel =4,00 dengan daerah kritik untuk
Fa adalah DK= {F|F> 4,00} sehingga Hoaditolak. Dengan hasil keputusan
uji statistik ditolak, hal tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar.
b. Pada Kolom (B),Fobs = 0,2927 > Fg 05.1.60, Hogditerima
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Berdasarkan hasil rangkuman anava dua jalan sel tak sama dapat
terlihat bahwa Fqps = 0,2927 dan Fype = 4,00 dengan daerah kritik untuk
Fg adalah DK= {F|F> 4,00} sehingga Hggditerima. Dengan hasil
keputusan uji statistik diterima,hal tersebut menunjukan bahwa tipe
kepribadian yang dimiliki masing-masing siswa tidak berpengaruh
terhadap prestasi belajar.

c. Pada interaksi antara baris.aan"k , Fobs = 6.3652> Fg05:1;60 , Hoa

a Dua jalan sel tak

signifikan ter j (Perhign ana
sama dapat dilii@adal Byhalaman:169)

k mengetahui signifikansi

perbedan pengaruh antara 10del pembe jaran kooperatif tipe Number Head
Together dengan model pembelajaran konvensional terhadap prestasi
belajar.Peneliti menggunakan uji-t untuk mengetahui nilai signifikansi
perbedaan pengaruh tersebut.Berikut ini merupakan hasil uji-t terhadap
prestasi belajar di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel. 11 Rangkuman Perhitungan uji-t setelah anava dua jalan

mber Tobs trabel p-value Alpha ()
T vs Konvensional 3.21 0.2042 0.002 0,05

Berdasarkan rangkuman perhitungan uji t setelah anava dua jalan
dapat diketahui nilai tops = 3.21 sedangkan tipe 0.2042, berarti Ho ditolak, hal
tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan

antar model pebelajaran NHT dengan model pembelajaran konvensional
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terhadap prestasi belajar. (perhitungan uji-t setelah anava dapat dilihat pada

lampiran 27 halaman 174)

D. Pembahasan Hasil Analisis Data

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe Number
HeadTogether (NHT lajar Akuntansi

Berdasarkaf sel tak sama diperoleh hasil
Fobs = 7.9613 2 5:1:600=. 410 i enunjukan Fops berada
pada daera A H. _enunjun bahwa penerapan
model pe ther memberikan
pengaru a dibandingkan
dengan medel pe ‘ :

Be asark@ lanjut set enggunakan uji-t dengan
hasil tops = 3.57 %05;32 . : 42, ] itolak. Hal tersebut
menunjukan % ( fikan antara model

pembelajaran

memperoleh nilai prestasi belajar dengan rata-rata 75.95 sedangkan untuk
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh nilai
prestasi belajar dengan nilai rata-rata 66.06.

Berdasarkan nilai rata-rata prestasi belajar yang diperoleh untuk
masing-masing kelas dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih efektif karena mampu memberikan
nilai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional. Hal tersebut dikarenakan dalam proses
pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT) siswa dituntut
untuk aktif dan paham dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan, saling
bekerjasama membantu teman dalam satu kelompoksehingga untuk siswa

yang malu bertanya pada guru bisa meminta bantuan pada teman satu
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kelompok, mempresentasikan hasil jawaban, dan saling bertanggung jawab

satu sama lain.

Pengaruh Tipe Kepribadian Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi

Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalan sel tak sama diperoleh

i dibandingkan siswa

| itu tidak terlalu

dimana tipe kepribadian eksWoverNinde ung untuk lebih senang bekerjasama
dan bersosialisasi, sedangkan tipe kepribadian introvert cenderung lebih
senang menyendiri dan melakukan sesuatu hal sendiri, dimana hal tersebut
hanya menjadi ciri khas setiap individu namun tidak berbeda dalam tingkat
intelektualnya. Siswa yang mempunyai tipe kepribadian introvert bukan
berarti lebih cerdas daripada siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert atau
bahkan sebaliknya. Adanya perbedaan rata-rata nilai prestasi belajar
dimungkinkan karena kecenderungan masing-masing siswa untuk fokus

dalam pembelajaran sesuai dengan karakteristik dirinya.

Pengaruh Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Tipe

Kepribadian Siswa.
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Berdasarkan hasil perhitungan anava dua jalan sel tak sama diperoleh
Fobs = 6.3652 > Fiape = 4,00, berarti Fops termasuk kedalam daerah kritik
sehingga H, ditolak. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran dengan tipe
kepribadian saling berinteraksi dan berpengaruh terhadap prestasi belajar
akuntansi pada materi ayat jurnal penyesuaian.Interaksi antara model
pembelajaran dengan tipe kepribadian terhadap prestasi belajar dapat dilihat

pada tebel berikut.

Tabel. 12 Interaksi antara model pembelajaran dengafitipe kepribadian terhadap

prestasi belaj

3. del Pembelajaran Konvensional — Ekstrovert 62,60

4. del Pembelajaran Konvensional  Introvert 71,83

Tabel di atas menunjukan bahwa :

a. Model pembelajaraan kooperatif tipe Number Head Together(NHT) di
kombinasikan dengan siswa bertipe kepribadian ekstrovert memperoleh
hasil prestasi belajar dengan nilai rata-rata 78,71 sedangkan model
pembelajaran NHT dikombinasikan dengan siswa bertipe kepribadian
introvert memperoleh niali dengan rata-rata 72,73. Hal tersebut berarti
untuk siswa yang berkepribadian ekstrovert lebih cocok menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dibandingkan siswa yang
berkepribadian introvert. Hal itu dikarenakan siswa dengan tipe

kepribadian ekstrovert mempunyai kecenderungan aktif, lebih senang
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untuk berkumpul bersama teman-teman, bekerjasama dengan orang lain
sehingga mereka cocok untuk belajar dengan bekerjasama. Untuk siswa
dengan tipe kepribadian introvert karena mempunyai kecenderungan lebih
suka menyendiri atau melakukan suatu hal sendiri, dan tidak suka
berkumpul bersama teman kurang cocok dengan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT.

dengan model pembelajran konvensional dimana guru hanya ceramah

sehingga bagi siswa ekstrovert dengan kecenderungan untuk aktif dan
senang bekerjasama dengan temannya memperoleh prestasi yang lebih

rendah.



BABV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan didukung dengan kajian teori pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan:

kepribadian terhadap prestasi beldjar Akuntansi siswa kelas X1 IPS SMA N 1

Rowokele tahun 2011/2012. Interaksi tersebut adalah: model pembelajaran
Number Head Together (NHT) lebih baik diterapkan pada siswa yang
mempunyai kepribadian ekstrovert sedangkan model pembelajaran
konvensional baik untuk diterapkan pada siswa dengan tipe kepribadian
introvert. Hal itu terbukti dengan uji statistik melalui anava dua jalan sel tak

sama dengan hasil Fag = 6,3652> Fgpe = 4,00

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti dapat menuliskan

implikasinya sebagai berikut:

103
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Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dapat memberikan pengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Kagan dalam Maheady,L (2006: 27) bahwa “salah satu
strategi pengajaran yang menggabungkan banyak elemen dari pertanyaan

efektif adalah Number Head«FOge T)”. Number Head Together

kelompok:: Dala _ . aling bekerjasama
untuk me erjakan@l saling membar ain sehingga siswa

poknya, dan setiap

setiap siswa ditunt paham eijakan soal dan aktif dalam
pembelajaran. VNN

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa tipe kepribadian tidak

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.Nilai rata-rata prestasi belajar
siswa memang terdapat perbedaan, namun hal tersebut tidak signifikan,
sehingga dapat disimpulkan tipe kepribadian tidak berpengaruh pada prestasi
belajar.Hal  tersebuttidak sesuai dengan hipotesis yang peneliti
asumsikan.Kemungkinan hal ini dikarenakan:

a. Siswa pada SMA N 1 Rowokele kurang bervariasi, sehingga baik
siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert maupun introvert tidak
mempunyai perbedaan prestasi belajar yang signifikan.

b. Peneliti hanya membuat sendiri skala kepribadian tersebut dengan
berpedoman pada trait-trait yang dikemukakan oleh salah satu

tokoh kepribadian yaitu Hans Eysenck.
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¢. Untuk mengidentifikasi dan mengelompokan siswa ke dalam suatu
tipe kepribadian memang cukup sulit, karena hal tersebut hanya
bisa dilakukan oleh para ahli psikologi, dan itu membutuhkan
biaya yang cukup besar.
2. Implikasi Praktis

Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa model pembelajaran

belajar yang lebihaik dibandingkan model pembglajaran konvensional yang
diterapkan g pada mata, e iBafinguru akuntansi dalam
' odel pembelajaran

. e ; .
kooperatif ftipe e atu alternatif untuk

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas maka, peneliti dapat
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagiguru
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dapat meningkatkan prestasi
belajar Akuntansi dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional,
sehingga model pembelajaran NHT dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar. Cara-cara yang
dapat dilakukan guru untuk menerapkan model pembelajaran NHT, antara
lain:
a. Menyiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan alokasi waktu

yang tepat.



106

b. Menyiapkan soal yang akan digunakan sebagai bahan latihan dalam
kelompok.

¢. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4-5
orang dalam satu kelompok. Setiap kelompok harus terdiri dari siswa
yang mempunyai kemampuan heterogen agar terjadi kerjasama dan
interaksi yang baik.

d. Mengecek pemahaman siswa denga berikan pertanyaan pada siswa

Bagi Peneliti

Kepada peneliti laindapat™®melakukan penelitian dengan peninjauan
lain misalnya kemampuan awal, minat belajar, kreativitas belajar, aktivitas
belajar, gaya belajar, tingkat intelegensi dan lain-lain agar lebih dapat
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Selain itu
peneliti lain dapat meneliti pengaruh metode pembelajaran kooperatif tipe

NHTpada materi pokok lain selain materiayat jurnal penyesuaian.



